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A B S T R A C T  A R T I C L E   I N F O 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
person-job fit terhadap affective commitment melalui job 
satisfaction sebagai variabel mediasi pada karyawan 
Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
kausal. Sampel penelitian adalah seluruh karyawan tetap 
Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh yang 
ditentukan menggunakan teknik total sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan 
Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-
PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa person-job fit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap affective commitment dan job 
satisfaction. Selanjutnya, job satisfaction berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap affective commitment serta 
mampu memediasi pengaruh person-job fit terhadap 
affective commitment. Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi kesesuaian antara karyawan dan 
pekerjaannya, maka semakin tinggi kepuasan kerja yang 
dirasakan sehingga dapat meningkatkan keterikatan 
emosional karyawan terhadap organisasi. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan lingkungan kerja yang semakin dinamis serta 

meningkatnya tuntutan organisasi mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan 
pengelolaan sumber daya manusia. Organisasi tidak lagi hanya membutuhkan karyawan yang 
memiliki kompetensi dan kemampuan teknis, tetapi juga karyawan yang memiliki keterikatan 
emosional terhadap organisasi (Gillet et al., 2024). Keterikatan tersebut menjadi faktor 
penting dalam mendukung keberhasilan organisasi karena mendorong karyawan untuk 
bekerja secara optimal, menunjukkan loyalitas, serta berkontribusi dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Oleh karena itu, organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang mampu 
membangun hubungan psikologis yang positif antara karyawan dan organisasi (Kuhuparuw, 
2025) 

Affective commitment menjadi salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya 
manusia karena mencerminkan keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi (Meyer 
& Allen, 1991). Karyawan dengan tingkat affective commitment yang tinggi cenderung 
memiliki rasa memiliki yang kuat, bersedia memberikan usaha lebih bagi organisasi, serta 
menunjukkan loyalitas yang tinggi. Sebaliknya, rendahnya affective commitment dapat 
menyebabkan menurunnya motivasi kerja, keterlibatan, dan kontribusi karyawan dalam 
mencapai tujuan organisasi (Sari & Budiono, 2024). Berbagai penelitian juga menunjukkan 
bahwa affective commitment berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan kerja, 
loyalitas, dan kinerja karyawan, sehingga menjadi salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan organisasi (Hasan et al., 2021). 

Fenomena tersebut tidak terjadi secara kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang berkaitan dengan karakteristik individu maupun pekerjaan. Salah satu faktor yang 
berperan penting adalah person-job fit, yaitu tingkat kesesuaian antara kemampuan, 
keterampilan, kebutuhan, dan nilai individu dengan tuntutan pekerjaan yang dijalankan. 
Karyawan yang merasakan tingkat person-job fit yang tinggi cenderung memiliki pengalaman 
kerja yang lebih positif, sehingga mampu meningkatkan keterikatan emosional terhadap 
organisasi (Rayton et al., 2019). Sebaliknya, rendahnya tingkat person-job fit dapat 
menyebabkan karyawan merasa kurang sesuai dengan pekerjaannya sehingga berdampak 
pada menurunnya affective commitment (Straatmann et al., 2017). Hal ini menunjukkan 
bahwa person-job fit tidak hanya mencerminkan kesesuaian antara individu dan 
pekerjaannya, tetapi juga menjadi faktor penting yang mampu membentuk keterikatan 
emosional karyawan terhadap organisasi. 

Selain person-job fit, faktor lain yang turut menentukan affective commitment adalah job 
satisfaction. Kepuasan kerja mencerminkan sejauh mana karyawan merasakan pengalaman 
kerja yang positif sebagai hasil dari evaluasi terhadap pekerjaannya. Karyawan yang memiliki 
tingkat kepuasan kerja yang tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, motivasi, serta 
keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap organisasi (Nurlianti et al., 2023). Di sisi lain, 
person-job fit berperan dalam meningkatkan job satisfaction karena kesesuaian antara 
kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik individu dengan tuntutan pekerjaan 
memungkinkan karyawan bekerja secara lebih nyaman dan optimal. Penelitian menunjukkan 
bahwa karyawan yang memiliki tingkat person-job fit yang tinggi cenderung memiliki 
kepuasan kerja yang lebih tinggi (Roji & Kurniawan, 2024). Sebaliknya, rendahnya tingkat 
person-job fit dapat mengurangi kepuasan kerja sehingga berpotensi melemahkan 
keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi (Isah et al., 2024). 

 Hubungan antara person-job fit, job satisfaction, dan affective commitment dapat 
dijelaskan melalui Social Exchange Theory (SET) yang dikemukakan oleh Homans (1958). Teori 
ini menjelaskan bahwa hubungan antara karyawan dan organisasi didasarkan pada prinsip 
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timbal balik. Ketika karyawan merasakan kesesuaian antara karakteristik dirinya dengan 
tuntutan pekerjaan, mereka cenderung memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi dan 
menunjukkan keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap organisasi. Sebaliknya, 
rendahnya person-job fit dapat menurunkan kepuasan kerja sehingga melemahkan affective 
commitment karyawan. 

Fenomena ini menjadi semakin relevan dalam konteks organisasi pelayanan publik, seperti 
Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh, yang keberhasilan pelayanannya sangat 
bergantung pada kualitas sumber daya manusia. Karyawan tidak hanya dituntut memiliki 
kompetensi yang sesuai dengan pekerjaannya, tetapi juga kepuasan kerja dan keterikatan 
emosional yang tinggi agar mampu memberikan pelayanan secara optimal (Peng & Mao, 
2014) Oleh karena itu, memahami hubungan antara person-job fit, job satisfaction, dan 
affective commitment menjadi penting sebagai dasar bagi organisasi dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan serta pencapaian tujuan organisasi. 

Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh dipilih sebagai objek penelitian karena 
merupakan perusahaan daerah yang bergerak di bidang pelayanan publik, sehingga 
keberhasilan organisasi sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Dalam 
memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat, organisasi memerlukan karyawan 
yang memiliki kesesuaian dengan pekerjaannya, merasa puas terhadap pekerjaannya, serta 
memiliki keterikatan emosional yang kuat terhadap organisasi. Karakteristik tersebut 
menjadikan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh sebagai konteks yang relevan 
untuk mengkaji hubungan antara person-job fit, job satisfaction, dan affective commitment. 

Meskipun hubungan antara person-job fit, job satisfaction, dan affective commitment telah 
banyak dikaji, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang beragam. 
Penelitian oleh (Hasan et al., 2021) menemukan bahwa job satisfaction memediasi pengaruh 
person-job fit terhadap affective commitment, sedangkan penelitian (Fatimah & Gunawan, 
2023) menunjukkan bahwa person-job fit berpengaruh langsung terhadap affective 
commitment tanpa melalui job satisfaction. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu 
dilakukan pada sektor swasta atau organisasi bisnis, sedangkan penelitian yang menguji 
hubungan ketiga variabel tersebut pada perusahaan daerah yang bergerak di bidang 
pelayanan publik masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh person-job fit terhadap affective commitment melalui job satisfaction 
sebagai variabel mediasi pada karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh. 

Berdasarkan landasan teori, hasil penelitian terdahulu, dan hubungan antarvariabel yang 
telah diuraikan, maka disusun kerangka penelitian sebagai dasar dalam menjelaskan arah 
hubungan antarvariabel yang diteliti. Kerangka penelitian ini menggambarkan hubungan 
antara person-job fit terhadap affective commitment melalui job satisfaction sebagai variabel 
mediasi. Adapun kerangka penelitian dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
2.METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan antarvariabel 
melalui data numerik dan analisis statistik. Pendekatan ini bertujuan menjelaskan hubungan 
kausal antara person-job fit sebagai variabel independen terhadap affective commitment 
sebagai variabel dependen, dengan job satisfaction sebagai variabel mediasi. Penelitian 
kuantitatif menggunakan data berbentuk angka yang diperoleh melalui instrumen terstruktur 
untuk menguji hipotesis secara sistematis (Sekaran & Bougie, 2017). 

Strategi penelitian yang digunakan adalah survey research melalui penyebaran kuesioner 
kepada responden. Selain itu, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, di mana 
data dikumpulkan pada satu periode waktu tertentu untuk menggambarkan kondisi dan 
persepsi responden secara aktual. Desain ini dinilai efisien dan sesuai untuk menguji 
hubungan antarvariabel dalam penelitian ini. 

Penelitian dilakukan pada karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh. 
Populasi penelitian adalah seluruh karyawan tetap Perumda Air Minum Tirta Sago Kota 
Payakumbuh yang berjumlah 67 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
total sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Adapun pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan Juni hingga Juli 2026 

Untuk memastikan kejelasan dalam pengukuran variabel penelitian, setiap konstruk dalam 
penelitian ini dioperasionalkan ke dalam indikator-indikator yang mengacu pada konsep 
teoritis dan penelitian terdahulu yang relevan. Rincian indikator masing masing variabel 
dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 Indikator Variabel 
Variabel Indikator Skala Sumber 

Affective 
commitment (Y) 

1. Keterikatan emosional terhadap organisasi 
2. Memiliki Makna dan keterlibatan terhadap 

organisasi 

Likert (Hasan et al., 
2021) 

Person-job fit (X) 1. Kesesuaian pekerjaan dengan individu 
Kesesuaian skill dengan tuntutan kerja 

2. Pemenuhan tujuan dan kebutuhan kerja 
3. Kesesuaian kemampuan dan keterampilan 

Likert (Brkich, 2002) 

Job Satisfaction 
(M) 

1. Kepuasan terhadap pekerjaan secara keseluruhan 
2. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri 
3. Kepuasan terhadap lingkungan kerja 
4. Kepuasan terhadap gaji dan manfaat kerja 
5. Kepuasan terhadap pengakuan dan 

pengembangan karier 

Likert (Purnomo et al., 
2020) 

Sumber: Data primer (2026) 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak 
SmartPLS 4. Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan langsung maupun tidak 
langsung antara person-job fit, job satisfaction, dan affective commitment sesuai dengan 
model konseptual dan hipotesis penelitian. Selain itu, metode PLS-SEM dipilih karena mampu 
menganalisis model yang melibatkan variabel mediasi, tidak mensyaratkan data berdistribusi 
normal, serta dapat digunakan pada ukuran sampel yang relatif kecil (Hair et al., 2019). 

Analisis data diawali dengan evaluasi measurement model (outer model) untuk 
memastikan bahwa setiap indikator mampu mengukur konstruk penelitian secara valid dan 
reliabel. Validitas konvergen dievaluasi berdasarkan nilai outer loading dengan batas 
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minimum 0,70, namun nilai di atas 0,60 masih dapat diterima pada kondisi tertentu, serta 
nilai Average Variance Extracted (AVE) yang harus melebihi 0,50 (Hair et al., 2019). Reliabilitas 
konstruk dinilai melalui nilai Composite Reliability yang harus lebih besar dari 0,70. 

Setelah model pengukuran dinyatakan memenuhi kriteria, tahap berikutnya adalah 
evaluasi structural model (inner model) untuk menguji hubungan antarvariabel sesuai dengan 
model penelitian. Evaluasi dilakukan melalui nilai koefisien determinasi (R-square) untuk 
mengetahui kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen, serta 
pengujian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping. Hipotesis dinyatakan diterima 
apabila nilai t-statistic melebihi 1,645 dengan tingkat signifikansi 5%. Sementara itu, 
pengujian pengaruh mediasi dilakukan berdasarkan nilai specific indirect effect yang 
diperoleh dari hasil bootstrapping. Selain analisis inferensial, penelitian ini juga menggunakan 
analisis deskriptif melalui Tingkat Capaian Responden (TCR) untuk menggambarkan 
kecenderungan jawaban responden terhadap setiap variabel penelitian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 
1) Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden disajikan untuk memberikan gambaran mengenai 
profil individu yang menjadi objek penelitian. Deskripsi responden meliputi jenis 
kelamin, masa kerja, dan tingkat pendidikan, yang diharapkan dapat mendukung 
pemahaman terhadap hasil penelitian. Rincian karakteristik responden disajikan 
pada Tabel 2. 

Tabel 2 Karakteristik Responden 
Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 49 71% 

Perempuan 19 29% 
Pendidikan terakhir SMA/SMK 24 37% 

Diploma (D1-D3) 11 16% 
Sarjana (S1) 29 43% 
Pascasarjana (S2 ke atas) 3 4% 

Masa kerja (Tahun) 0-5 Tahun 14 21% 
5-10 Tahun 30 44% 
10-15 Tahun 18 27% 
>15 Tahun 5 8% 

        Sumber: Data primer (2026) 

2) Total Capaian Responden 
Total Capaian Responden (TCR) merupakan teknik analisis deskriptif yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian atau kecenderungan jawaban 
responden terhadap setiap indikator maupun variabel penelitian. Nilai TCR 
diperoleh dengan membandingkan skor rata-rata yang diperoleh dengan skor 
maksimum pada skala pengukuran, kemudian dinyatakan dalam bentuk 
persentase. Semakin tinggi nilai TCR, semakin tinggi pula tingkat pencapaian atau 
penilaian responden terhadap variabel yang diteliti. Analisis TCR banyak digunakan 
dalam penelitian yang menggunakan skala Likert karena memudahkan peneliti 
dalam menginterpretasikan hasil deskriptif berdasarkan kategori tertentu (Bakti & 
Setiawan, 2023). 

Variabel person-job fit diukur melalui sembilan pernyataan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) variabel person-job fit sebesar 3,6 
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dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 72,2% yang berada dalam 
kategori kuat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat person-job fit karyawan 
Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh tergolong baik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa secara umum karyawan merasa memiliki kesesuaian 
antara kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki dengan 
tuntutan pekerjaan yang dijalankan. 
 Variabel affective commitment diukur melalui delapan pernyataan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) variabel affective commitment 
sebesar 3,6 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 71,2% yang berada 
dalam kategori kuat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat affective 
commitment karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh 
tergolong baik. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum karyawan memiliki 
keterikatan emosional, rasa memiliki, dan keinginan untuk tetap menjadi bagian 
dari organisasi. Meskipun demikian, nilai tersebut belum mencapai kategori 
sangat kuat, sehingga organisasi masih perlu meningkatkan berbagai upaya yang 
dapat memperkuat keterikatan emosional dan loyalitas karyawan terhadap 
organisasi. 
 Variabel job satisfaction diukur melalui empat belas pernyataan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) variabel job satisfaction sebesar 3,6 
dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 73,3% yang berada dalam 
kategori kuat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat job satisfaction 
karyawan Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh tergolong baik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa secara umum karyawan merasa puas terhadap pekerjaan 
yang dijalankan, baik dari aspek pekerjaan itu sendiri, lingkungan kerja, maupun 
pengalaman kerja yang diperoleh. Meskipun demikian, nilai tersebut belum 
mencapai kategori sangat kuat, sehingga organisasi masih perlu meningkatkan 
berbagai faktor yang dapat mendorong kepuasan kerja karyawan. 

3) Model Pengukuran (Outer Model) 
Tahap awal analisis dilakukan melalui evaluasi model pengukuran (outer 

model) untuk menilai kualitas instrumen penelitian dalam mengukur setiap 
konstruk laten. Evaluasi ini bertujuan memastikan bahwa seluruh indikator yang 
digunakan telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sehingga mampu 
merepresentasikan variabel penelitian secara tepat. Model pengukuran penelitian 
disajikan pada Gambar 2. 
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                   Gambar 2 Nilai Outer Loading 
 

Berdasarkan Gambar 2, seluruh indikator pada masing-masing variabel 
penelitian memiliki nilai outer loading di atas 0,60. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa seluruh indikator telah memenuhi kriteria convergent validity sehingga 
layak digunakan dalam mengukur konstruk penelitian. Menurut Hair & Sarstedt, 
(2019), indikator dengan nilai outer loading ≥ 0,70 dikategorikan memiliki validitas 
yang sangat baik, sedangkan nilai ≥ 0,60 masih dapat diterima. Selain itu, indikator 
dengan nilai loading antara 0,40–0,70 tetap dapat dipertahankan selama tidak 
menurunkan kualitas konstruk yang diukur, yang ditunjukkan melalui nilai Average 
Variance Extracted (AVE) dan Composite Reliability yang memenuhi kriteria. Hasil 
nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted 
disajikan pada tabel 3. 

             Tabel 3 Nilai Cronbach's alpha, Composite reliability, dan Average Variance Extracted 

  Cronbach's alpha  Composite reliability AVE 

AC 0,915  0,920 0,628 

JS 0,956  0,957 0,636 

PJF 0,927  0,929 0,632 
Sumber: Data primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel mempunyai reliabilitas 
yang sangat baik atau mampu untuk mengukur konstruknya. Suatu variabel 
dikatakan cukup reliabilitas bila variabel tersebut mempunyai nilai cronbach alpha 
> 0,6 

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa nilai Average Variance Extracted 
(AVE) pada setiap konstruk telah melebihi batas minimum 0,50. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa masing-masing variabel laten mampu menjelaskan lebih 
dari 50% variasi indikator yang membentuknya. Dengan demikian, seluruh 
konstruk dalam penelitian ini dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria 
convergent validity (Cheung et al., 2024). 

4) Model Struktural (Inner Model) 
Pengujian model struktural dapat dilakukan apabila semua indikator dalam 

model penelitian telah dapat dinyatakan valid dan memenuhi kebutuhan uji 
validitas dan reliabilitas. Untuk menggambarkan seberapa besar pengaruh antara 
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variabel, dapat dilihat dengan mencari nilai R Square (R2) (Ringle et al., 2023). Hasil 
nilai R-square dapat disajikan pada tabel 4. 

       Tabel 4 R-square 

  R-square R-square adjusted 
AC 0,803 0,797 
JS 0,681 0,676 

         Sumber: Data primer (2026) 
 bahwa nilai R Square dari variabel job satisfaction sebesar 0,681, nilai ini 
menyatakan bahwa variabel  job satisfaction dapat dijelaskan oleh variabel person-
job fit dan affective commitment sebesar 68,1% sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

Selanjutnya nilai R Square dari variabel affective commitment sebesar 0,803, 
nilai ini menyatakan bahwa variabel affective commitment dapat dijelaskan oleh 
variabel person-job fit dan job satisfaction sebesar 80,3% dan sisanya dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dibahas oleh penelitian ini. 

5) Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menganalisis hubungan antarvariabel 

dalam model struktural, baik pengaruh langsung (direct effect) maupun pengaruh 
tidak langsung (indirect effect). Pada pendekatan PLS-SEM, signifikansi hubungan 
antarvariabel dievaluasi berdasarkan nilai t-statistic dan p-value. Penelitian ini 
menggunakan uji satu arah (one-tailed test) karena setiap hipotesis telah 
dirumuskan dengan arah hubungan yang jelas. Suatu hipotesis dinyatakan 
diterima apabila memiliki nilai t-statistic lebih besar dari 1,645 dan p-value kurang 
dari 0,05 pada tingkat signifikansi 5% (Kock & Studies, 2015). Hasil pengujian 
hipotesis disajikan pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5 Hasil Pengujian Hipotesis 

Sumber: Data primer (2026) 
b. Pembahasan 

1) Pengaruh Person Job Fit terhadap Affective Commitment 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel person-job fit dan affective 

commitment memiliki nilai Tingkat Capaian Responden (TCR) pada kategori kuat. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum karyawan Perumda Air Minum Tirta 

  Pengaruh Original Sampel T statistic P values Hasil 
Person-Job Fit -> 
Affecttive 
Commitment (H1) 

Langsung 0,625 5,447 0,000 Diterima 
 

Person-Job Fit -> 
Job Satisfaction 
(H2) 

Langsung 0,825 26,406 0,000 Diterima 

 

 
Job Satisfaction -> 
Affective 
Commitment (H3) 

Langsung 0,308 2,701 0,007 Diterima 

 

 
Person-Job Fit -> 
Job Satisfaction -> 
Affective 
Commitment (H4) 

Tidak langsung 0,254 2,646 0,008 Diterima 
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Sago Kota Payakumbuh telah memiliki tingkat kesesuaian antara karakteristik 
individu dengan tuntutan pekerjaan serta keterikatan emosional yang baik 
terhadap organisasi. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa person-job fit berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap affective commitment, dengan nilai koefisien jalur 
sebesar 0,625, t-statistic sebesar 5,447 (>1,96), dan p-value sebesar 0,000 (<0,05). 
Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. Temuan ini sejalan dengan 
Social Exchange Theory (Blau, 1964), yang menjelaskan bahwa ketika organisasi 
mampu menciptakan kesesuaian antara karakteristik karyawan dan pekerjaannya, 
karyawan akan memberikan timbal balik berupa sikap positif, salah satunya 
melalui meningkatnya affective commitment. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Fatimah & Gunawan, 
(2023), Hasan et al. (2021), serta Rayton et al. (2019), yang menyatakan bahwa 
person-job fit berpengaruh positif terhadap affective commitment. Semakin tinggi 
tingkat kesesuaian antara individu dan pekerjaannya, semakin kuat pula 
keterikatan emosional, loyalitas, dan keinginan karyawan untuk tetap menjadi 
bagian dari organisasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa person-job fit memiliki peran 
penting dalam meningkatkan affective commitment karyawan. Semakin tinggi 
tingkat kesesuaian antara kemampuan, pengetahuan, dan karakteristik karyawan 
dengan tuntutan pekerjaannya, maka semakin tinggi pula keterikatan emosional 
yang dimiliki terhadap organisasi. Temuan ini juga menegaskan bahwa 
penempatan karyawan pada pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi dan 
karakteristiknya merupakan salah satu strategi yang dapat memperkuat affective 
commitment di Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh. 

2) Pengaruh Person-job Fit terhadap Job Satisfaction 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel person-job fit dan job 
satisfaction memiliki nilai Tingkat Capaian Responden (TCR) pada kategori kuat. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum karyawan Perumda Air Minum Tirta 
Sago Kota Payakumbuh telah memiliki tingkat kesesuaian antara karakteristik 
individu dengan tuntutan pekerjaan serta tingkat kepuasan kerja yang baik. 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa person-job fit berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap job satisfaction, dengan nilai koefisien jalur sebesar 
0,825, t-statistic sebesar 26,406 (>1,96), dan p-value sebesar 0,000 (<0,05). 
Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. Temuan ini sejalan dengan Social 
Exchange Theory (Homans, 1958), yang menjelaskan bahwa ketika organisasi 
mampu menempatkan karyawan pada pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan 
dan karakteristiknya, karyawan akan memberikan respons positif berupa 
meningkatnya kepuasan terhadap pekerjaan. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Kornelius (2026) dan Yulianto et 
al. (2024) yang menyatakan bahwa person-job fit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap job satisfaction. Semakin tinggi tingkat kesesuaian antara 
karakteristik individu dengan pekerjaannya, semakin tinggi pula tingkat kepuasan 
kerja yang dirasakan karyawan. 
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa person-job fit memiliki peran 
penting dalam meningkatkan job satisfaction karyawan. Semakin baik kesesuaian 
antara kemampuan, pengetahuan, dan karakteristik karyawan dengan tuntutan 
pekerjaannya, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. 
Temuan ini menegaskan bahwa penempatan karyawan pada posisi yang sesuai 
dengan kompetensi dan karakteristiknya merupakan salah satu upaya yang dapat 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan di Perumda Air Minum Tirta Sago Kota 
Payakumbuh. 

3) Pengaruh Job Satisfaction terhadap Affective Commitment 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel job satisfaction dan affective 
commitment memiliki nilai Tingkat Capaian Responden (TCR) pada kategori kuat. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum karyawan Perumda Air Minum Tirta 
Sago Kota Payakumbuh memiliki tingkat kepuasan kerja dan keterikatan 
emosional yang baik terhadap organisasi. Meskipun demikian, indikator kerja 
sama antar rekan kerja memperoleh nilai TCR terendah, sehingga aspek tersebut 
masih perlu ditingkatkan untuk mendukung kepuasan kerja karyawan. 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa job satisfaction berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap affective commitment, dengan nilai koefisien jalur 
sebesar 0,308, t-statistic sebesar 2,701 (>1,96), dan p-value sebesar 0,007 (<0,05). 
Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima. Temuan ini sejalan dengan Social 
Exchange Theory (Cropanzano & Mitchell, 2005), yang menjelaskan bahwa ketika 
karyawan merasakan kepuasan dalam pekerjaannya, mereka akan memberikan 
timbal balik berupa keterikatan emosional dan loyalitas yang lebih tinggi terhadap 
organisasi. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh Nurlianti et al. (2023) dan Chordiya et al. 
(2017) yang menyatakan bahwa job satisfaction berpengaruh positif terhadap 
affective commitment. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan 
karyawan, semakin kuat pula keterikatan emosional mereka terhadap organisasi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa job satisfaction memiliki peran 
penting dalam meningkatkan affective commitment karyawan. Temuan ini 
menegaskan bahwa peningkatan kepuasan kerja, baik melalui lingkungan kerja 
yang kondusif, hubungan kerja yang harmonis, maupun pelaksanaan pekerjaan 
yang sesuai harapan, dapat menjadi strategi untuk memperkuat affective 
commitment karyawan di Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh. 

4) Pengaruh Person-Job Fit terhadap Affective Commitment dengan Job 
Satisfaction sebagai variabel Mediasi 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel person-job fit, job satisfaction, 
dan affective commitment memiliki nilai Tingkat Capaian Responden (TCR) pada 
kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum karyawan Perumda Air 
Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh telah memiliki tingkat kesesuaian kerja, 
kepuasan kerja, dan keterikatan emosional yang baik terhadap organisasi. 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa job satisfaction mampu 
memediasi pengaruh person-job fit terhadap affective commitment. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0,254, t-statistic 
sebesar 2,646 (>1,96), dan p-value sebesar 0,008 (<0,05). Dengan demikian, 
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hipotesis keempat (H4) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa kesesuaian 
antara karakteristik karyawan dan tuntutan pekerjaan tidak hanya berpengaruh 
langsung terhadap affective commitment, tetapi juga melalui peningkatan job 
satisfaction sebagai variabel mediasi. 
 Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasan et al. (2021) yang menyatakan 
bahwa job satisfaction memediasi pengaruh person-job fit terhadap affective 
commitment. Semakin tinggi tingkat kesesuaian antara individu dan pekerjaannya, 
semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan, sehingga berdampak pada 
meningkatnya keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa job satisfaction berperan sebagai mekanisme 
yang memperkuat pengaruh person-job fit terhadap affective commitment. 
Temuan ini menegaskan bahwa organisasi perlu memastikan kesesuaian antara 
karakteristik karyawan dan pekerjaannya sekaligus menciptakan kondisi kerja 
yang mampu meningkatkan kepuasan kerja untuk memperkuat affective 
commitment karyawan. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa person-job fit berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap affective commitment maupun job satisfaction pada karyawan 
Perumda Air Minum Tirta Sago Kota Payakumbuh. Selain itu, job satisfaction juga terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap affective commitment. Penelitian ini juga 
membuktikan bahwa job satisfaction berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan 
antara person-job fit dan affective commitment, yang menunjukkan bahwa pengaruh 
kesesuaian antara karakteristik individu dan tuntutan pekerjaan terhadap keterikatan 
emosional karyawan dapat ditingkatkan melalui kepuasan kerja. Temuan ini menegaskan 
bahwa upaya organisasi dalam meningkatkan affective commitment tidak hanya dilakukan 
melalui penempatan karyawan pada pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi dan 
karakteristiknya, tetapi juga dengan menciptakan kondisi kerja yang mampu meningkatkan 
job satisfaction karyawan. 
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